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Abstract
Indonesia is a country with the biggest biological variety ini the
world, many kinds of plants nearly can be found on every place on Indonesia
especially kinds of tuner which can be a food substance. The purpose of this
research is to know the variety of potentially tuber as food substance in
Ngesrepbalong Kendal.

This research done in Ngesrepbalong.Kendal on March 2019. The
sample took was using plot method, with making+10 plots of 2x2 m in every
station. Ini every plots also done a research about the condition of the area
including thejemperature, the air moist, the lightiintensity, the land pH, the
land moistgand the lag of the place. The data of spesies, variety (H') was
count with' Shannon-Wienner index and important-point:index. From the
result of the identification analysis food plant on Ngesrepbalong Kendal
have found 10 spesies that were Dioscorea esculenta (gembili), Maranta
arundinacea (garut), Manihot* ‘esculenta (ubi ~ kayu), Xanthosoma
sagittifolium (kimpul), Colocasia {esculenta (talas), Amorphophallus
companulatus (suweg), Canna edulis (ganyong), Dioscorea alata (uwi),
Dioscorea hispida (gadung) dan Ipomoe batatas (ubisjalar). The most found
plant spesies was Xanthosoma sagittifolium, and the most little found was
Dioscorea eseulenta. From the grade analysis of variety of tuber spesies
which potentially used as food substance was sufficient.
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1.PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati di Indonesia meliputi tumbuhan dan hewan yang terbesar
di seluruh wilayah Indonesia. Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang
memiliki keanekaragaman hayati terbesar di Dunia, jenis tumbuhan hampir dapat
dijumpai pada setiap wilayah di Indonesia. Tumbuhan memiliki banyak potensi, salah
satunya dapat berpotensi sebagai bahan pangan. Pangan merupakan kebutuhan dasar yang
harus dipenuhi, kebutuhan tersebut merupakan salah satu faktor penentu kualitas sumber
daya manusia. Disadari bahwasannya ketidakseimbangan gizi akibat konsumsi pangan
yang kurang beraneka ragam akan berdampak pada timbulnya masalah gizi, baik gizi
kurang maupun gizi lebih. Keseimbangan gizi pada tanaman pangan bisa dicukupi
melalui tanaman yang mengandung unsur karbohidrat, tanaman yang mengandung
karbohidrat salah satunya yaitu umbi-umbian (Sibuea, 2013).

Umbi-umbian merupakan bahan pangan yang memiliki rasa unik dan kandungan
gizi yang baik, sehingga dapat berpotensi sebagai bahan pangan alternatif dan tidak hanya
berorientasi pada beras dan gandum saja untuk peningkatan swasembada pangan. Umbi-
umbian adalah bahan pangan pengganti beras yang mengandung sumber karbohidrat yang
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telah lama dikenal dan juga dikonsumsi oleh masyarakat, beberapa umbi-umbian yang
ada di Indonesia yaitu ubi kayu, ubi jalar, gadung, garut, gembili, gembolo, suweg,
porang, iles-iles, uwi, talas, suriname, kimpul dan ganyong (Hatmi, 2014).

Masyarakat di Desa Ngesrepbalong Kabupaten Kendal merupakan daerah dengan
tegakan hutan. Desa ini terletak di Kaki Gunung Ungaran yang mempunyai daerah
dibawah tegakan pohon yang bisa membuat kondisi daerah tersebut baik untuk tumbuh
umbi-umbian. Beberapa umbi-umbian dapat tumbuh baik pada naungan pohon,
contohnya pada tanaman ganyong dan garut dapat tumbuh baik pada tegakan jati
(Prayudyaningsih, 2015).

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
keanekaragaman jenis umbi-umbian yang berpotensi sebagai bahan pangan. Penelitian
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang jenis-jenis tanaman umbi-umbian apa saja
yang terdapat di Desa Ngesrepbalong yang nantinya dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pangan.

2.METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Ngesrepbalong Kabupaten Kendal pada Bulan
Maret 2019. Umbi-umbian. diambil di ‘empat dusun ‘dengan ketinggian tempat yang
berbeda, yaitu di Dustun Gempol (Stasiun 1), Dusun Gunrungsari (Stasiun II), Dusun
Ngesrep (Stasiun IL), dan Dusun.Separe (Stasiun V). Untuksmendapatkan data tentang
jenis umbi-umbian  dilakukan .eksplorasi ke Desa Ngesrepbalong Kabupaten Kendal.
Berikut adalah# empat stasiun yang dianggap sudah mewakili jenis umbi-umbian yang
akan dijadikan sampel penelitian.

Tabel 1. Lokasi Penelitian Identifikasi Umbi-umbian

Desa Dusun/Stasiun Ketinggian
Dusun Gempol/Stasiun | 580-685 mdpl
Ngesrepbalang Dusun  Gunungsari/Stasiun | 650-710 mdpl
1
Dusun Ngesrep/Stasiun 11l 890-900 mdpl
Dusun Separe/Stasiun 1V 965-975 mdpl

Setelah didapatkan sampel umbi-umbian kemudian di identifikasi, lalu data
ditabulasi untuk selanjutnya  dihitung H’ (keanekaragaman) menggunakan rumus
Shannon Wiener. Rumus tersebut sebagai berikut:

ni

H' = - %._ (p)(npi) Pi=%

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan jenis umbi-umbian yang berpotensi sebagai bahan pangan
yang ditemukan di Desa Ngesrepbalong Kabupaten Kendal meliputi 10 jenis yaitu:
Dioscorea esculenta (gembili), Maranta arundinacea (garut), Manihot esculenta (ubi
kayu), Xanthosoma sagittifolium (kimpul), Colocasia esculenta (talas), Amorphophallus
companulatus (suweg), Canna edulis (ganyong) , Dioscorea alata (uwi), Dioscorea
hispida (gadung) dan Ipomoe batatas (ubi jalar).

Umbi-umbian yang ditemukan disana sebagian besar tumbuh secara liar. Kecuali
umbi-umbian pada jenis gembili yang memang sengaja ditanam dan dirawat oleh warga
di pekarangan rumah. Gembili selain dimanfaatkan sebagai bahan pangan, jenis ini
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai tanaman hias. Jenis umbi-umbian yang
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paling banyak ditemukan adalah kimpul. Karena tanaman ini memiliki Kkarakter
pertumbuhan yang paling kuat dibawah tegakan pohon jika dibandingkan dengan talas,
suweg, garut dan ganyong (Prayudyaningsih, 2015). Umbi memiliki warna putih
kekuningan, dan dapat di konsumsi dengan cara direbus atau dibuat tepung yang nantinya
dapat digunakan sebagai bahan dasar roti.

Berikut ini merupakan jenis umbi-umbian yang dimanfaatkan sebagai bahan
pangan di Desa Ngesrepbalong Kabupaten Kendal.

Tabel 2. Keanekaragaman umbi-umbian yang dimanfaatkan sebagai bahan
pangan dibeberapa lokasi di Desa Ngesrepbalong Kabupaten Kendal

NaT;LOikal Nama ilmiah umbi Bagian umbi yang dimanfaatkan

Gembili Dioscorea esculenta Umbi direbus, dimakan

Garut Maranta arundinacea Umbi direbus, dimakan

Jalar Ipomoea batatas Umbi direbus, dimakan, dijadikan tepung,
daun dijadikan sayuran

Singkong Manihet'esculenta Umbi direbus, dimakan, dijadikan tepung,
daun dijadikan sayuran

Kimpul Xanthesoma sagittifolium. ~Umbi direbus, dimakan, dijadikan tepung,
daunsdan batang dijadikan sayuran

Talas jepang Colocasia esculenta Umbr direbus, dimakan, dijadikan tepung,
daun dan batang dijadikan sayuran

Suweg Amorphophallus Umbi direbus, dimakan, daun muda dapat

companulatus dijadikan sayuran

Ganyong Canna edulis Umbi direbus, dimakan

Uwi Dioscorea alata Umbi direbus, dimakan

Gadung Dioscorea hispida Umbi direbus (dengan pengolahan khusus)
dimakan

Dioscorea esculenta (Gembili)

Dari hasil ‘penelitian; jenis ini hanya ditemukan pada stasun I dan stasiun II,
karena jenis umbitini sengaja ditanam oleh warga di perkarangan rumahnya dan
dimanfaatkan juga ‘sebagai tanaman hias. Gembili -~ merupakan umbi dari family
Dioscoreacea. Bentuk umbinya adalah bulat dan lenjong, berdiameter sekitar 4 cm,
memiliki panjang 4 -10 cm, akan“tetapi-ada juga yang berbentuk cabang. Permukaan
umbi licin, kulit umbi berwarna krem sampai cokelat muda dan warna daging umbi
putih bening sampai putih keruh. Jenis ini dapat tumbuh di tanah datar sampai
ketinggian 700 mdpl (Setyawan,2015).

Maranta arundinacea (Garut)

Dari hasil penelitian, jenis ini ditemukan pada semua stasiun. Garut memiliki
ciri-ciri tinggi tanaman mencapai 0,5-1,5 m, batang lunak berdaun dan memiliki
percabangan menggarpu. Garut dapat tumbuh diberbagai jenis tanah dan juga dapat
hidup di bawah naungan seperti di bawah tegakan pohon.

Manihot esculenta (Ubi Kayu)

Dari hasil penelitian, jenis ini ditemukan pada semua stasiun. Pohonnya dapat
mencapai tinggi 1,5-5 m, batangnya berbentuk berbuku-buku, Daunnya menjari
dengan cangap 5-9, umbinya ada yang manis ada juga yang pahit dan berwarna putih
gelap atau kuning gelap dan juga umbi berbentuk bulat memanjang (Ariesta,2004).
Berdasarkan Makruf (2015) ubi kayu dapat tumbuh pada dataran rendah sampai
ketinggian 1500 mdpl dengan suhu rata-rata 25-27 °C.

Xanthosoma sagittifolium (Kimpul)
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Dari hasil penelitian, jenis ini ditemukan pada semua stasiun. Bentuk umbi bulat
panjang dengan kulit berwarna cokelat tua. Daging umbi berwarna putih kekuningan
dengan diameter dapat mencapai 20 cm. Kimpul berbatang semu berukuran besar dan
tingginya bisa mencapai 2 meter. Tangkai daun Kimpul tertutup lapisan lilin berwarna
putih, dapat tumbuh hingga ketinggian 1300 mdpl (Setyawan, 2015).

Colocasia esculenta (Talas)

Dari hasil penelitian, jenis ini ditemukan pada semua stasiun. Umbinya
berbentuk silinder sampai agak membulat, warna pelepah ada 2 macam yaitu ungu
kehitaman dan hijau muda. Talas memiliki daun yang berbentuk perisai atau hati.
Panjang lembaran daunnya mencapai 20-50 cm dengan panjang tangkainya mencapai
1 m. Talas berbentuk silinder atau lonjong sampai agak bulat (Makruf, 2015).
Berdasarkan Purnomo (2013) bahwa talas ini dapat tumbuh pada dataran rendah
hingga dataran tinggi dengan ketinggian 1300 mdpl.

Amorphophallus companulatus (Suweg)

Dari hasil penelitian, jenis ini_hanya ditemukan pada stasun | dan stasiun IlI,
pada stasiun I dan IV sebenarnya terdapai, jenis ini akan tetapi karena terkendala
dengan lokasi penelitian yang berada pada jurang.dan pinggiran tepi, sehingga sampel
sulit untuk diambil. Suweg berbentuk bulat, bagiansatasnya berlekuk dangkal bekas
tempat pangkal tapgkal daun. Menurut Sari (2010) jeris ini merupakan tumbuhan
berupa semak (herba) yang dijumpai tumbuh di daerah tropis dan sub-tropis. Suweg
biasa disebut juga dengan porang. Batangnya atau bunganyamuncul begitu saja dari
tanah (Pitoj@, 2007).

Canna edulis (Ganyong)

Dari 'hasil penelitian, jenis -ini  ditemukan pada semua stasiun. Suweg
merupakan umbi-umbian yang termastik tanaman dua musim, hanya saja dari tahun ke
tahun berikutnya ganyong mengalami-masa istirahat. Daun-daun ganyong yang sudah
tua akan mengering lalu tanamannya hilang dari tanah, serta tidak meninggalkan bekas
(Setyawan, 2015).

Dioscorea alata (Uwi)

Dari hasil“penelitian, jenis ini hanya ditemukan pada stasun | dan stasiun IlI,
pada stasiun Il dan IV sebenarnya terdapat jenis ini aken tetapi karena terkendala
dengan lokasi penelitian yang berada pada jurang dan pinggiran tepi, sehingga sampel
sulit untuk diambil. Uwi dapat tumbuh di daerah dengan ketinggian hingga 800 mdpl,
tetapi kadang-kadang ditemukan di ketinggian 2700 mdpl. Jenis umbi ini merupakan
umbi dari family Dioscoreacea. Uwi berupa perdu memanjat yang dapat mencapai
ketinggian 3-10 m. Batang bersayap, daunnya berbentuk bulat telur, umbinya
umumnya majemuk berbentuk sangat beragam dan juga bergerombol, dapat tumbuh di
daerah dengan ketinggian hingga 800 mdpl, tetapi kadang-kadang ditemukan di
ketinggian 2700 mdpl (Setyawan, 2015).

Dioscorea hispida (Gadung)

Dari hasil penelitian, jenis ini hanya ditemukan pada stasiun | dan stasiun IlI,
pada stasiun Il dan IV sebenarnya terdapat jenis ini akan tetapi karena terkendala
dengan lokasi penelitian yang berada pada jurang dan pinggiran tepi, sehingga sampel
sulit untuk diambil. Gadung merupakan tanaman merambat, panjangnya bisa
mencapai 10 m, batangnya berwarna hijau dan mengandung air cukup banyak serta
berbentuk bulat. Batang tumbuhnya membelit pada suatu benda, bisa pohon atau
tanaman lain atau juga benda lainnya. Pada setiap tangkainya umumnya terdapat tiga
helai daun yang masing-masing terpisah dan juga pada tangkai daunnya terdapat duri
(Setyawan,2015). Gadung ini dapat hidup pada semua jenis tanah dan juga tergolong
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jenis kedalam kelompok discorea yang terdapat di Indonesia yang tumbuh liar di
hutan-hutan, pekarangan maupun perkebunan (Maulidah,2019).
Ipomoe batatas (Ubi Jalar)

Dari hasil penelitian, jenis ini hanya ditemukan pada stasiun Il saja, pada
stasiun | terdapat jenis tanaman ini yang sangat melimpah, akan tetapi memang
sengaja ditanam warga untuk dibudidayakan. Tanaman ini merupakan tanaman
merambat, panjangnya bisa mencapai 10 m, batangnya berwarna hijau dan
mengandung cukup air serta memiliki bentuk seperti hati dan batangnya tumbuh
merambat di tanah (Setyawan, 2015).

Jenis umbi-umbian yang dijumpai di Desa Ngesrepbalong tepatnya di Stasiun I,
Stasiun I1, Stasiun 11, dan Stasiun IV umumnya tidak dibudidayakan secara khusus oleh
petani sehingga tidak ada perlakuan dan pemeliharaan yang intensif untuk mencapai hasil
tanaman yang maksimal. Umbi-umbian yang mendominasi hidup di wilayah ini yaitu
pada stasiun | yang mendominasi paling banyak jenis kimpul, yang mendominasi kedua
jenis garut dan yang ketiga jenis ganyong. Pada stasiun Il yang mendominasi paling
banyak jenis talas, yang mendominasi keduajenis kimpul dan yang mendominasi jenis
ketiga yaitu jenis garut. Padasstasiun Il yang mendeminasi paling banyak jenis kimpul,
yang mendominasi keduasjenis ganyong dan yang mendominasi ketiga jenis garut Pada
Stasiun IV yang mendeminasi paling banyak jenis kimpul, yang mendominasi kedua jenis
ganyong dan yang mendominasi ketiga jenis garut.

Berdasarkan ‘hasil penelitian Prayudyaningsih (2015) jenis, tanaman umbi-umbian
yang ditemukan yang mampu tumbuh di hampir semua jenis hutan rakyat adalah jenis
kimpul, karena; memang tanaman. ini memiliki karakter pertumbuhan yang paling kuat
dibawah tegakan pohon jika dibandingkan. dengan talas, suweg, garut dan ganyong. Hal
ini sesuai dengan kimpul yang dapat dijumpai pada semua stasiun. Jenis tanaman yang
paling sedikit ditemukan pada jenis gembili; menurut warga sekitar tanaman ini tergolong
tanaman hias, yang mana masyarakat sekitar jarang membudidayakannya.

Tingkat keanekaragaman jenis dapat dilihat pada tabel’dibawah ini.

Tabel 3. Indeks Keanekaragaman Jenis Umbi-Umbian yang Berpotensi sebagai
Bahan Pangan di Desa Ngesrepbalong Kabupaten Kendal

No Dusun H’ Tingkat
keanekaragaman

1. Gempol(Siasiun.l) 1.48 Sedang

2. Gunungsari (Stasiun I1) 1.30 Sedang

3. Separe (Stasiun I11) 131 Sedang

4, Ngesrep (Stasiun 1V) 1.04 Sedang

Dari tabel diatas nilai H* pada masing-masing stasiun adalah sedang. Umbi-umbian
yang ditemukan dapat tumbuh dengan baik dengan kondisi lingkungan yang sesuai.
Faktor lingkungan tersebut antara lain suhu udara (21-27°C), kelembaban udara (62-
99%), kelembaban tanah (1-4,5%), intensitas cahaya (149-1156 lux), pH tanah (5-5,6)
dan ketinggian tempat (580-975 mdpl). Beberapa jenis umbi-umbian ada yang ditebang
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secara liar yang hanya diambil bagian daunnya saja yang dimanfaatkan sebagai pakan
ternak dan membiarkan begitu saja umbinya tanpa dimanfaatkan secara khusus.

4.KESIMPULAN
Ditemukan beberapa jenis umbi-umbian yang berpotensi sebagai bahan pangan di
Desa Ngesrepbalong Kabupaten Kendal terdiri dari 10 jenis yaitu Dioscorea esculenta,
Maranta arundinacea, Manihot esculenta, Xanthosoma sagittifolium, Colocasia
esculenta, Amorphophallus companulatus, Canna edulis, Dioscorea alata, Dioscorea
hispida dan Ipomoe batatas. Tingkat keanekaragamannya memiliki kategori sedang
dengan indeks keanekaragaman jenis (H’) pada Stasiun | 1.48, Stasiun Il 1.30, Stasiun 111
1.31 dan Stasiun IV 1.04. Kondisi lingkungan di Desa Ngesrepbalong Kabupaten Kendal
mendukung pertumbuhan umbi-umbian.
SARAN
1. Membudidayakan dan merawat jenis umbi-umbian dilingkungan sekitar dan yang
tumbuh secara liar yang ada di Desa Ngesrepbalong Kabupaten Kendal yang berguna
bagi masyarakat.
2. Untuk penelitian selanjutpnya pada proses identifikasi umbi-umbian, diharapkan dapat
dilakukan secara details
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